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MOTO 

 

مُ ْ   مُ ْ  لعََ لَّك مُ ْ  وَالكذِينَ مِن قبَ لَِّ مُ ْم الكذِي خَلَّقََ بمدموا  رَبك ياَ أيَُّهَا النكاسم اع 

 تتَكقمونَ 

 

“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan 

orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. 

(QS Al-Baqarah [2] 21 
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ABSTRAK 

Fauziah, Mifta. 2021114190. Pembinaan Nilai-nilai Religius bagi Santri di 

Pondok Pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan. 

Skripsi Fakultas Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan.Pembimbing H. Miftahul Huda, M.Ag. 

 

Kata kunci: Nilai-nilai Religius, Pondok Pesantren 

 

 Pendidikan merupakan faktor penting sebagai penyumbang kemajuan 

negara dalam segala bidang kehidupan, salah satu lembaga yang mampu mencetak 

kemajuan negara adalah pondok pesantren. Pondok Pesantren merupakan lembaga 

yang penting bagi anak, karena disana akan diajarkan perilaku yang menampilkan 

nilai-nilai religius. Oleh karena itu, seberapa banyak dan seberapa jauh nilai nilai 

religius bisa mempengaruhi dan bisa mebentuk karakter seseorang sangat 

tergantung dari seberapa nilai-nilai agama yang tertanam pada dirinya.  Semakin 

dalam nilai-nilai religius yang tertanam dalam diri seseorang, maka kepribadian 

sikap religiusnya akan muncul dan terbentuk, karena terbiasa dengan kehidupan 

dipondok pesantren.Nilai religius merupakan dasar dari pembentukan nilai budaya 

religius, karena tanpa adanya pembinaan nilai-nilai religius, maka budaya religius 

tidak akan terbentuk. Kiai memiliki pengaruh yang besar untuk pembinaan nilai-

nilai religius bagi santri khususnya dipondok pesantren. maka perlu adanya 

pembinaan nilai-nilai religius bagi anak di pondok pesantren. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :1)bagaimana  pembinaan 

nilai-nilai religius bagi santri di pondok pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan 

Kedungwuni Pekalongan? 2)apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembinaan nilai-nilai religius bagi santri di pondok pesantren Mamba’ul Huda 

Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan? Tujuan dari penelitian ini adalah 

1)untuk mendeskripsikan pembinaan nilai-nilai religius bagi santri di pondok 

pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan,2)untuk 

mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan nilai-nilai 

religius bagi santri di pondok pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan 

Kedungwuni Pekalongan. Kegunaan penelitian ini secara teoritis sebagai 

tambahan wawasan bagi para guru/ ustadz dalam menerapkan nilai-nilai religius 

dan secara praktis untuk menjadi sumbangan pemikiran atau saran dalam 

pembinaan nilai-nilai religius pada santri 

 Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), dengan 

pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan prosedur analisa yang 

tidak menggunakan analisa statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Teknik 

pengumpulan datanya adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang 

didapat kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

 Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan nilai-nilai religius 

bagi santri dengan cara memberikan nasehat-nasehat yang baik, memberikan 

teladan yang baik, pembiasaan sholat fardhu berjama’ah, membuat tata tertib dan 

larangan pada santri, menerapkan hukuman bagi santri yang melanggar peraturan, 

mengajarkan tentang akhlak dari kitab Taitsirul Kholaq dan Akhlakul banin, serta 
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mengajarkan kitab Aqidatul Awwam dan kitab Syu’abul Iman, mengadakan 

kegiatan tambahan sepertikegiatan maulidan, berzanji, ziaroh kubur dll, dan 

melakukan pengawasan terhadap aktivitas harian santri baik didalam maupun 

diluar pondok pesantren. Sedangkan faktor pendukung pembinaan nilai nilai 

religius bagi santri di pondok pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan 

Kedungwuni Pekalongan adalah adanya pembelajaran kitab Taisul Kholaq, 

dukungan dari masyarakat, dan dukungan dari orang tua santri. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah lingkungan yang kurang kondusif,  kinerja pengurus 

kurang optimal , sarana prasarana kurang memadai, dan masalah berlibur santri 

ketika dirumah. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan merupakan pemegang peranan penting dalam 

pembentukan kualitas masyarakat, terutama pendidikan Islam, dimana dalam 

Pendidikan Islam ini diharapkan mampu untuk membimbing serta membina 

masyarakat pada umumnya, sehingga dapat terbentuk masyarakat pada 

umumnya, sehingga dapat terbentuk masyarakat yang bermoral dan 

berakhlakul karimah yang didasari dengan iman dan taqwa. 

Pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi religius 

dan membentuk anak agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan yang maha Esa dan berakhlak mulia, akhlak mulia mencakup 

etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama. 

Peningkatan potensi religius mencakup pengenalan, pemahaman, dan 

penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi 

religius tersebut pada akhirya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi 

yang dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan 

martabatnya sebagai makhuk Tuhan.1 

Pembinaan nilai-nilai religius merupakan hal yang penting dilakukan 

dalam pendidikan islam, karena pembinaan nilai religius ini bertujuan untuk 

meningkatkan keimananan kepada Tuhan yang Maha Esa. Religiusitas 

                                                 
1 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah Upaya Mengembangkan PAI 

dari Teori ke Aksi, (Malang: UIN-Maliki Press, 2009), hal. 29-30 
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berkembang semenjak usia dini melalui proses perpaduan antara potensi 

bawaan keagamaan dengan pengaruh yang datang dari luar diri manusia. 

Perkembangan religiusitas anak mempunyai peran yang sangat penting, baik 

bagi perkembangan anak pada usia  itu maupun pada usia selanjutnya. 2 

Perkembangan keagamaan anak tidak dapat dilepaskan dari 

lingkungan yang membentuk anak tersebut, baik keluarga, masyarakat 

maupun pondok pesantren yang membinanya. Peranan terbesar dalam 

pengembangan religiusitas ada pada keluarga karena interaksi pertama dan 

utama yang di alami oleh  masyarakat maupun pondok pesantren yang 

membinanya,  mula-mula dari ibu – bapak yang membimbing anak sejak lahir 

ke dunia, mulailah ia menerima didikan-didikan dan perlakuan-perlakuan 

semuanya itu akan menjadikan dasar-dasar  pembentukan kepribadiannya.3 

Pada zaman modern ini banyak para orang tua yang enggan 

menitipkan dan mendaftarkan anaknya ke pondok pesantren dengan alasan 

khawatir akan tidak terurus, terlihat tradisional, tidak modern, dll. Namun 

bagi sebagian orang tua menginginkan pendidikan yang terbaik untuk anak-

anaknya dengan memasukkan anaknya ke lembaga keagamaan seperti di 

pondok pesantren. 

Pesantren adalah lembaga pendidikan islam yang mempunyai peran 

penting dalam sistem pendidikan, dimana pengetahuan-pengetahuan yang 

berhubungan dengan agama islam diharapkan dapat diperoleh dipesantren. 

                                                 
2 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), hlm.35. 
3 Zakiah daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: CV. Haji Mas Agung, 1995),hlm.127. 
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Apapun usaha yang dilakukan untuk meningkatkan pesantren dimasa kini dan 

masa yang akan datang harus tetap pada prinsip ini. 

Tujuan pendidikan pesantren tidak semata-mata untuk memperkaya 

pikiran murid dengan penjelasan-penjelasan, tetapi untuk meninggikan moral, 

melatih dan mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan 

kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur dan bermoral, 

serta menyiapkan para murid untuk hidup sederhana dan bersih hati. Selain 

itu tujuan pendidikan pesantren bukanlah untuk mengejar kekuasaan, uang 

dan keagungan duniawi, tetapi ditanamkan kepada mereka bahwa belajar 

adalah semata-mata kewajiban dan pengabdian kepada Tuhan.4 

Pondok pesantren merupakan lembaga yang penting bagi anak, 

Karena di sana akan diajarkan perilaku yang menampilkan nilai-nilai religius. 

Oleh Karena itu, seberapa banyak dan seberapa jauh nilai-nilai religius bisa 

mempengaruhi dan bisa membentuk karakter seseorang sangat tergantung 

dari seberapa nilai-nilai agama yang tertanam pada dirinya. Semakin dalam 

nilai-nilai religius yang tertanam dalam diri seseorang, maka kepribadian dan 

sikap religiusnya akan muncul dan terbentuk. karena terbiasa  dengan 

kehidupan di pondok pesantren. 

Di antara Pondok Pesantren yang menanamkan dan membina nilai-

nilai religius bagi santri adalah Pondok pesantren Mamba’ul Huda Desa 

Pajomblangan kedungwuni Pekalongan. Di pesantren ini diberikan 

                                                 
4  Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren : Menurut pandangan Kyai dan visinya 

mengenai masa depan Indonesia, ( Jakarta: LP3ES, 2011), hlm 45. 
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pendidikan agama islam sebagai pondasi dasar dalam pembentukan 

kepribadiannya. Dari pendidikan agama islam tersebut anak didik diharapkan 

mempunyai kepribadian yang islami serta memiliki pengetahuan yang luas 

dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga akan tertanam dalam dirinya nilai-

nilai religius.5 

Penanaman dan Pembinaan nilai-nilai religius di pondok pesantren ini 

dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti : pembiasaan shalat berjamaah 

lima waktu bagi para santri yang wajib dilaksanakan, kewajiban mengaji 

kitab kuning, membaca al-Qur’an dan bagi yang melanggar akan dikenakan 

sanksi khusus berupa membaca al-Qur’an atau menghafalkan Juz Amma dan 

sebagainya.6 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “PEMBINAAN NILAI-NILAI 

RELIGIUS BAGI SANTRI DI PONDOK PESANTREN MAMBA’UL 

HUDA PAJOMBLANGAN KEDUNGWUNI PEKALONGAN”. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dibatasi pada pokok 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pembinaan nilai-nilai religius bagi santri di  pondok 

pesantren Mamba’ul Huda Desa Pajomblangan, Kedungwuni, 

Pekalongan? 

                                                 
5Observasi di Pondok Pesantren Mamba’ul Huda, Pekalongan, 2 Maret 2018. 
6Observasi di Pondok Pesantren Mamba’ul Huda, Pekalongan, 2 Maret 2018. 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat  pembinaan nilai-

nilai religius bagi santri di pondok pesantren Mamba’ul Huda 

Desa Pajomblangan, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten 

Pekalongan? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan pembinaan nilai-nilai religius bagi santri dipondok 

pesantren Mamba’ul Huda Desa Pajomblangan, Kecamatan Kedungwuni, 

Kabupaten Pekalongan 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembinaan nilai-nilai religius bagi santri di pondok pesantren Mamba’ul 

Huda Desa Pajomblangan, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten 

Pekalongan. 

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Kegunaan Teoritis 

a) Sebagai modal dasar penelitian pendidikan pada tataran lebih lanjut 

b) Sebagai tambahan wawasan bagi para guru/ustadz dalam menerapkan 

pembinaan nilai-nilai religius pada santri 

c) Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang pembinaan 

nilai-nilai religius pada santri. 

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan wawasan atau pemecahan masalah dalam pembinaan 
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nilai-nilai religius santri pondok pesantren Mambaul huda pajomblangan 

kedungwuni pekalongan. Sehingga dengan mengetahui hasil penelitian ini 

hendaknya pihak pondok memiliki sikap proaktif terhadap setiap usaha 

para asatidz serta mendukung dan memberi kesempatan kepada para 

asatidz untuk senantiasa meningkatkan pembinaan nilai-nilai religius bagi 

santri di pondok pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan Kedungwuni 

Pekalongan. 

E. METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan bentuk penelitian 

lapangan (Field Research). Tujuan penelitian studi lapangan adalah untuk 

mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan 

interaksi lingkungan suatu unit sosial : individu, kelompok, lembaga atau 

masyarakat.7. Pendekatan ini merupakan suatu proses pengumpulan data 

secara sistematis dan intensif untuk memperoleh data tentang pembinaan 

nilai-nilai religius bagi santri di Pondok Pesantren Mamba’ul Huda 

Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan. 

 

 

 

                                                 
7Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2013). 

hlm. 80. 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian  ini dilakukan di pondok pesantren Mamba’ul 

Huda Pajomblangan kecamatan Kedungwuni kabupaten Pekalongan, di 

mulai dari tanggal 2 Maret  – 29 Agustus 2018 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber 

pertama atau dengan kata lain data yang pengumpulannya dilakukan 

sendiri oleh peneliti secara langsung.8 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah 

pengasuh, pengurus, ustadz/guru dan santri pondok pesantren 

Mamba’ul Huda Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data penunjang dan 

tambahan pada data utama yang relevansinya dengan judul dan ide 

pokok dalam permasalahan.9 Sumber data tersebut berupa orang, 

dokumen, arsip dan media cetak lainnya yang terkait dengan judul 

skripsi. 

 

 

                                                 
8Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyususnan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar,2013),hlm  22. 
9 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta : Andi Offset, 2002), hlm.73. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



8 

 

 

 

4. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data.10 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode 

diantaranya : 

a. Observasi 

Observasi adalah penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan terhadap obyek baik secara langsung maupun 

tidak langsung.11 Dalam penelitian yang diobservasi adalah santri di 

pondok pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang pembinaan 

nilai-nilai religius dan faktor pendukung dan penghambat pembinaan 

nilai-nilai religius santri di pondok pesantren Mamba’ul Huda 

Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan. 

b. Wawancara 

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengumpulkan informasi 

dan bukannya untuk merubah ataupun mempengaruhi pendapat 

                                                 
10Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan H & D, (Alfabeta: Bandung, 

2008), hlm. 224. 

 11Ibid.,hlm. 70. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



9 

 

 

 

responden.12 Dalam penelitian ini yang menjadi informan wawancara 

adalah: 

1) Pengasuh Ponpes Mamba’ul Huda 

2) Pengurus Ponpes Mamba’ul Huda 

3) Para Asatidz Ponpes Mamba’ul Huda 

4) Para santri Ponpes Mamba’ul Huda. 

   Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

Pembinaan Nilai-Nilai Religius santri dan faktor pendukung dan 

penghambat Pembinaan Nilai-Nilai Religius di Pondok Pesantren 

Mamba’ul Huda Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan.. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-

barang tertulis, mencari data mengenai hal-hal variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat 

(catatan laporan pendek tentang hal-hal yang dibicarakan atau 

diputuskan dalam rapat), lengger (himpunan data-data atau buku 

induk), agenda dan sebagainya. 13 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang pondok 

pesantren, letak geografis, sarana dan prasarana serta pembinaan nilai-

nilai religius santri di pondok pesantren Mamba’ul Huda 

Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan. 

                                                 
12 Cholid Narbuko dan H.Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2013), hlm. 86. 
13 Winarno Surachman,  Dasar dan Tehnik Research Pengantar Metode Ilmiah, 

(Bandung: Tarsito, 2002), hlm. 28. 
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5. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data dalam 

bentuk yang mudah dibaca dan dinterpretasikan. Data yang diperoleh 

dalam penelitian ini merupakan data yang bersifat kualitatif, maka teknik 

analisis yang digunakan untuk menganalisis data tersebut adalah analisis 

deskriptif kualitatif yaitu analisis dengan memberikan predikat kepada 

variable yang akan diteliti sesuai dengan tolak ukur yang telah 

ditentukan.14 

Milles dan Huberman sebagaimana dikutip dalam buku Sugiyono 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus, sehingga datanya 

tidak jenuh. Aktivitas dalam analisis data meliputi tiga langkah yaitu : 15 

a. Data Reduction /Reduksi Data, yaitu merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan begitu, data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya jika 

diperlukan. 

Peneliti menggabungkan data hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang masing-masing dimasukkan sesuai dengan kategori baik 

mengenai pembinaan nilai-nilai religius serta faktor pendukung dan 

                                                 
14  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1992), hlm. 386. 
15Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan H & D...,  hlm.246-252 
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penghambat  pembinaan nilai-nilai religius santri melalui pendidikan di 

Pondok Pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan Kedungwuni 

Pekalongan.  

b. Display data (penyajian data), dalam penelitian kualitatif, penyajian 

data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori. Hal yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. 

Peneliti mendisplay data hasil reduksi yang terdiri dari dua 

kategori yaitu pembinaan nilai religius serta faktor pendukung dan 

penghambat pembinaan nilai-nilai religius santri yang kemudian data 

tersebut siap untuk dianalisis dan mendapatkan hasil analisis. 

c. Conclusion Drawing/verifikasi   

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Hubermen adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. 

Penelitian ini, tahapan akhir setelah menganalisis data atau 

setelah mendapatkan hasil analisis, kemudian dilakukan penarikan 

kesimpulan yang disesuaikan dengan rumusan masalah yaitu 

pembinaan nilai-nilai religius serta faktor pendukung dan penghambat  

pembinaan nilai-nilai religius santri. 
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F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk mempermudah dalam memahami dan mengetahui pokok 

bahasan skripsi ini, penulis menyusun sistematika penulisan sesuai dengan 

urutan bab I sampai bab V yaitu : 

Bab I : Pendahuluan yang mencakup Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian : Kegunaan 

Teoritis, Kegunaan Praktis, Metode Penelitian : Jenis dan Pendekatan, 

Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisa Data, dan 

Sistematika Penulisan. 

Bab II : Pembinaan nilai-nilai religius di pondok pesantren yang 

terdiri dari tiga sub bab. Sub bab Pertama, Deskripsi Teori yang terdiri dari:  

Pertama, Pembinaan yang meliputi Pengertian pembinaan, Langkah-langkah 

pembinaan, Macam-macam Pembinaan, Tujuan dan Fungsi Pembinaan, 

Kedua, Nilai-nilai Religius yang meliputi Pengertian nilai, Jenis-jenis nilai, 

dan Nilai-Nilai Religius, Ketiga, Pondok Pesantren yang meliputi Pengertian 

pondok pesantren, Sejarah perkembangan pondok pesantren, Karakteristik 

pondok pesantren, Metode atau sistem pembelajaran pondok pesantren, Jenis-

jenis pondok pesantren. Sub bab Kedua  : Kajian Pustaka meliputi penelitian 

yang Relevan, dan Sub bab Ketiga tentang Kerangka Berpikir.  

Bab III  : Hasil Penelitian tentang Pembinaan Nilai-nilai religius bagi 

santri di pondok pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan Kedungwuni 

Pekalongan, Bab ini meliputi tiga pembahasan yaitu : Pertama, Gambaran 

umum Pondok Pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan, letak geografis, 
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struktur organisasi, dan keadaan pondok pesantren dan santri, Kedua, 

pembinaan nilai-nilai religius pada santri, Ketiga, fakor pendukung dan 

penghambat dalam pembinaan nilai nilai religius bagi santri di pondok 

pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan.  

Bab IV : Analisis Pembinaan nilai-nilai religius bagi santri di pondok 

pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan, Pertama, Analisis pembinaan 

nilai-nilai religius santri, Kedua, Analisis faktor Pendukung dan Penghambat 

dalam Pembinaan nilai-nilai religius  pada santri di pondok pesantren 

Mamba’ul Huda Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan.                                           

Bab V : Penutup, kesimpulan dan saran-saran. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



90 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Setelah peneliti memperhatikan deskripsi yang telah diuraikan pada 

bab I sampai bab IV, maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Pembinaan nilai-nilai religius bagi santri di Pondok Pesantren Mamba’ul 

Huda Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan yaitu dengan cara 

memberikan nasehat-nasehat yang baik, memberikan teladan yang baik, 

pembiasaan sholat fardhu berjamaah, membuat tata tertib dan larangan 

pada santri, menerapkan hukuman bagi santri yang melanggar peraturan, 

mengajarkan tentang akhlak dari kitab Taitsirul Kholaq, dan Akhlakul 

Banin, serta mengajarkan kitab Aqidatul Awwam dan kitab Syu’abul 

Iman, mengadakan kegiatan seperti kegiatan maulidan, berzanji, ziaroh 

kubur dll, dan melakukan pengawasan terhadap aktivitas harian santri 

baik di dalam maupun di luar pondok pesantren. 

2. Faktor yang mendukung pembinaan nilai-nilai religius bagi santri di 

pondok pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan Kedungwuni 

Pekalongan adalah adanya pembelajaran kitab-kitab yang berkaitan 

dengan nilai-nilai religius, dukungan dari masyarakat, dan dukungan dari 

orang tua santri. Sedangkan faktor penghambatnya adalah lingkungan 
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yang kurang kondusif, kinerja pengurus kurang optimal, sarana prasarana 

yang kurang memadai, dan masalah berlibur santri ketika di rumah. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan, ada beberapa saran yang 

diharapkan oleh penulis untuk seluruh pondok pesantren Mamba’ul Huda 

Pajomblangan kedungwuni Pekalongan yaitu : 

1. Bagi tenaga pendidik 

Hendaknya perlu mengefektifkan dan mengoptimalkan waktu 

untuk mendidik, membina dan membimbing, santri dengan 

meningkatkan kompetensi profesionalitas diri yang baik. Karena 

mengemban tugas yang sangat mulia yaitu mendidik dan mengajarkan 

anak orang lain supaya bisa menjadi kearah yang lebih baik. 

2. Bagi santri 

Hendaknya selalu patuh terhadap tata tertib yang telah dibuat 

oleh pengasuh pondok pesantren Mamba’ul Huda Pajomblangan 

Kedunguwni Pekalongan. Demi kebaikan di masa depan.  
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